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ABSTRAK 
 
 
TRISTANIA INDAH WARDHANY, Peran Music Director Radio Venus 
dalam Penentuan Kebijakan Musik Siaran. (Dibimbing oleh Tuti Bahfiarti dan 
Alem Febri Sonni) Skripsi: Program S-1 Universitas Hasanuddin 
 
Skripsi ini bertujuan: (1) untuk mengetahui peran Music Director dalam 
mengatur kebijakan musik dalam siaran Radio Venus; (2) untuk mengetahui faktor- 
faktor yang memengaruhi kebijakan Music Director dalam mengatur musik siaran 
di Radio Venus. 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, yaitu Mei-Juli 
2016 di Kota Makassar. Informan dalam penelitian ini dipilih melalui teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Metode pengumpulan 
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi, dan studi 
kepustakaan dengan mengkaji buku-buku, hasil penelitian, dan literatur-literatur 
lain yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Data yang dikumpulkan 
kemudian dianalisis dengan menggunakan Model Analisis Interaktif Miles dan 
Huberman. 
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan wawancara mendalam, 
cara pengumpulan data dengan menggunakan draft wawancara dan diajukan 
kepada informan. Data sekunder dilakukan dengan studi pustaka baik itu dari buku- 
buku, dan situs internet yang relevan dengan fokus permasalahan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran seorang Music Director dalam 
Radio Venus adalah mewakili kuping masyarakat sebagai pendengar, mengawasi 
jalannya musik yang diputar saat siaran agar tidak keluar pada positioning radio, 
menjadi jembatan antara pihak label, radio, dan pendengar. Jika mengacu pada UU 
Penyiaran No. 32 Tahun 2002 dan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar 
Perilaku Siaran, peran Music Director Radio Venus sudah cukup baik dalam 
menjalankannya. Sedangkan faktor yang memengaruhi dalam penentuan kebijakan 
musik siaran adalah: (1) positioning; (2) segmentasi pendengar; (3) program;  dan 
(4) jenis lagu. 
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ABSTRACT 
 
 
TRISTANIA INDAH WARDHANY, Venus Radio's Music Director Role in 
Determining Policy Broadcast Music. (Supervised by Tuti Bahfiarti and Alem Febri 
Sonni). 
The purpose of the research are: (1) to know the role of Music Director in setting 
music policies on Venus Radio; (2) to find out the factors that influence the policy 
of a Venus Radio’s Music Director to set the music.The research was done about 
two months (May - July 2016) at Makassar city. Informants in this study were 
selected through purposive sampling technique based on certain criteria. Method of 
data collection is done in this research is the interview, documentation, and libraries 
by examining studies books, research results, and other literature-literature related 
to such research. The data collected was then analysed using Interactive Analysis 
Models, Miles and Huberman. 
The results showed that the role of Music Director in Radio Venus are to represent 
the society as the listeners, monitoring the music that played during the broadcast 
so as not to come out on radio positioning, as a bridge between the labels, radio, 
and listeners. While the factors that influenced the broadcasting's music policies 
decisions are: (1) positioning; (2) listeners segmentation; (3) program; and (4) types 
of songs. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Sebelum kehadiran media baru yang menawarkan berbagai fungsi yang 
menarik tersebut, masyarakat pada umumnya hanya menggunakan dua media 
elektronik untuk mendapatkan informasi dan hiburan. Media elektronik yang 
popular saat itu adalah radio dan televisi. Hingga saat ini televisi masih merupakan 
media yang popular di masyarakat, namun berbeda halnya dengan radio. 
Sebelumnya, masyarakat menggunakan radio untuk mendapatkan hiburan, 
misalnya mendengarkan musik, dan informasi. Namun pada saat ini dengan adanya 
kemajuan di bidang teknologi, untuk mendapatkan hiburan musik masyarakat tidak 
harus dengan mendengarkan radio, yakni melalui perangkat lain seperti Ipod, 
handphone, komputer, atau yang lain. Namun terdapat perbedaan antara berbagai 
perangkat tersebut dengan radio, meskipun semuanya dapat digunakan untuk 
mendapatkan hiburan. Perbedaannya adalah bahwa di radio, terdapat sentuhan 
personal bagi pendengarnya karena terdapat penyiar yang membawakan acaranya 
dan juga pendengar masih dapat melakukan aktivitas lain karena sifatnya yang 
hanya auditif. 
Selain itu radio juga tidak hanya memberikan hiburan semata, namun juga 
informasi bagi pendengarnya. Radio dapat menjadi kekuatan yang dapat 
mempengaruhi opini pendengarnya tentang isu yang sedang berkembang dalam 
masyarakat. Sebagai contoh acara Talkback yang sangat popular di radio-radio di 
Australia, yang merupakan acara yang dipandu oleh penyiarnya dalam  membahas 
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isu-isu dalam masyarakat, dimana pendengar dapat menelepon ke acara tersebut 
dan memberikan opininya. (Adams & Burton, 1997). 
Radio sendiri mempunyai arti media informasi dan komunikasi yang memiliki 
peran penting dalam penyebaran informasi yang seimbang dan setimpal di 
masyarakat, memiliki kebebasan dan tanggung jawab dalam menjalankan 
fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, kontrol, serta perekat 
sosial. Radio secara umum berkembang sehat, terbukti dari kemampuan membuat 
program-program yang kreatif, khususnya dari pemutaran musik-musik dalam 
negeri ataupun mancanegara yang menjadi hit dan masuk di telinga pendengar. 
Radio mempunyai karakter tersendiri, itu dikarenakan radio adalah suara. 
Pencampuran antara kata, musik, dan efek suara lainnya akan mempengaruhi emosi 
pendengar serta mengajak mereka berada di lokasi kejadian yang dikomunikasikan, 
dan kesemua itu dikenal dengan konsep theatre of mind (Masduki, 2004: 16). 
Ketika membicarakan tentang radio, hal pertama yang dipikirkan yaitu musik. 
Musik merupakan unsur terkuat dalam radio. Seperti yang dikutip dari Astuti (2013: 
45), apapun format yang diusung oleh radio, musik menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari siaran. Sekalipun format radio tersebut adalah nonmusik, seperti 
talkshow ataupun news. Musik pada hakekatnya adalah bagian dari seni yang 
menggunakan bunyi sebagai penciptaannya. Walaupun dari waktu ke waktu 
beraneka ragam bunyi, seperti klakson maupun suara mesin sepeda motor atau 
mobil, telepon genggam, radio, televisi, dan sebagainya senantiasa ada disekitar 
kehidupan manusia, tidak semuanya dianggap sebagai musik karena sebuah karya 
musik     harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut merupakan 
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suatu sistem yang ditopang oleh berbagai komponen seperti melodi, harmoni, ritme, 
timbre (warna suara), tempo, dinamika, dan bentuk. Musik adalah pantulan dunia 
di sekitar manusia dan juga orang-orang yang membuatnya. Perjalanan manusia tak 
pernah luput dari pengaruh musik. 
Menurut Masduki (2004: 39), salah satu program siaran terpopuler di seluruh 
negara, bahkan Indonesia adalah program musik. Ia mengatakan bahwa lima besar 
radio yang memiliki pendengar terbesar adalah radio dengan menu siaran musik. 
Selain informasi dan berita, dahulu masyarakat hanya bisa menggunakan 
radio pemerintah sebagai satu-satunya media tempat menikmati karya musik. 
Namun, kini di berbagai pelosok seluruh Indonesia frekuensi radio makin beragam 
dan semakin tersegmentasi. 
Industri musik Indonesia saat ini dapat dikatakan berkembang dengan 
semakin beragamnya musisi tanah air. Walau seiring perkembangan teknologi 
bermunculnya media lain seperti televisi dan internet, radio masih tetap menjadi 
salah satu media promosi musisi Indonesia untuk karya mereka dan radio pula yang 
menjadi saksi perkembangan musik Indonesia dari awal kemunculan radio hingga 
sekarang. Seperti pada era sebelum tahun 1970-an, musik Indonesia didominasi 
oleh lagu bertemakan perjuangan dan kebangsaan, kemudian pada era setelah 1970- 
an muncullah lagu-lagu tema percintaan yang diusung oleh Koes Plus. Pada tahun 
1980-an hingga 1990-an, lagu slow pop, rock, dan dangdut mulai berjaya, nama 
seperti Nia Daniaty, Dewa 19, atau Doddy Dorres merupakan contoh dari beberapa 
musisi yang mulai dikenal saat itu. Kemudian pada tahun 2000-an, musisi Indonesia 
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semakin beragam baik grup maupun solo seperti Sheila On 7, Jikustik, Chrisye, 
Glenn Fredly, dan lain-lain. 
Saat ini, di kota Makassar sudah memiliki puluhan stasiun radio swasta. 
Dengan macam-macam segmentasinya, setiap radio memiliki format musik yang 
berbeda. Seperti radio Gamasi yang membidik segmentasi keluarga kelas 
menengah, maka lagu yang diputarkan adalah lagu-lagu daerah dan dangdut, atau 
radio Mercurius yang segmentasinya profesional muda dengan memutarkan lagu- 
lagu jazz. 
Radio Venus merupakan salah satu dari dua stasiun radio swasta di Makassar 
yang memiliki format musik lagu pop Indonesia selain I-Radio Makassar. Dalam 
websitenya (www.radiovenusfm.com), radio ini memiliki segmentasi ke remaja- 
dewasa kelas menengah ke bawah. Berdasarkan hasil pra-penelitian penulis dengan 
pihak Radio Venus, radio ini telah menguasai sekitar 40% pendengar radio di 
Makassar menurut hasil riset AC Nielsen 2015. 
Seiring pergerakan jaman, ada beberapa radio yang telah coba mengubah 
segmentasi dan programnya, namun ada juga yang tetap mempertahankannya. 
Menurut Destivani (2014: 112), berubahnya segmen dan program siaran tentunya 
memiliki tujuan agar radionya didengar dan disukai banyak orang. Akan tetapi 
untuk saat ini jika ingin membuat segmen dan program siaran yang baru bukanlah 
perkara yang mudah. 
Sebagaimana organisasi pada umumnya yang tiap susunan memiliki 
kewajiban dan tugas masing-masing. Baik itu Station Manager, announcer, 
program   director   (PD),   maupun   music   director   (MD).   Mengutip kembali 
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pemaparan sebelumnya mengenai bagaimana musik mempengaruhi suatu radio dan 
radio memiliki kebijakan masing-masing dalam menentukan format musik, maka 
disinilah bagaimana seorang music director menjalankan perannya. 
Penelitian yang berkaitan dengan musik siaran radio, diantaranya adalah 
penelitian Novriska (2015) yang berjudul Manajemen Siaran Musik Pada Music 
Director Radio Fresh 94,3 FM Pekanbaru Dalam Mempertahankan Eksistensi. 
Dalam penelitiannya, dipaparkan tentang perencanaan program yang dilakukan 
oleh music director Radio Fresh 94,3 FM Pekanbaru dalam mempersiapkan rencana 
jangka pendek, menengah, dan jangka panjang yang memungkinkan stasiun 
penyiaran untuk mendapatkan tujuan program. Penelitian ini lebih mengkaji tentang 
langkah-langkah yang dilakukan oleh music director agar dapat mempertahankan 
eksistensi radionya sebagai radio baru. 
Skripsi dengan tema serupa adalah penelitian yang dilakukan oleh Veranica 
(2011) dengan judul Analisis Kebijakan Music Director Dalam Pemilihan Lagu 
Program Indo Listen 88,4 Global Radio Jakarta. Fokus penelitian ini adalah 
menganalisis peran dan kebijakan seorang music director Global Radio Jakarta 
dalam salah satu program siarannya. 
Penelitian mengenai radio dari tahun 2001 sampai 2016 sudah cukup banyak 
di Makassar. Penelitian yang berkaitan dengan program siaran radio diantaranya; 
Strategi Siaran Radio Republik Indonesia Makassar dalam Era Reformasi, 2001. 
Hubungan antara Mendengarkan Siaran Musik di Radio Swasta dengan Tingkat 
Motivasi Belajar Siswa pada SMP Islam Athirah Makassar, 2005. Perencanaan dan 
Proses   Produksi   Program   Acara   Madama   Indie   di   Radio   Madama, 2006. 
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Pengelolaan Paket Berita Buletin Pagi di Radio Mercurius Top FM Makassar, 2007. 
Motivasi Masyarakat Kecamatan Biringkanaya dalam Mendengarkan Siaran 
Humor Paccarita di Radio Gamasi FM Makassar, 2008. Pengaruh Program Siaran 
Radio Kampus EBS terhadap Minat Dengar Mahasiswa Universitas Hasanuddin, 
2009. Perencanaan dan Proses Produksi Program Madama Top 100 di Radio 
Madama 87,7 FM Makassar, 2009. Manajemen Program Paccarita pada Radio 
Gamasi Makassar, 2009. Manajemen Produksi Siaran DJ Kamu pada Radio 
Prambors Makassar, 2009. Manajemen Program Radio Delta Morning Show 
(DMS) pada Radio Delta FM Makassar, 2009. Tanggapan Siswa SMU Negeri 1 
Makassar terhadap Program Acara ‘D Sofa’ di Radio Siaran Prambors Makassar, 
2009. Pengaruh Program Over 6 Load Radio Prambors terhadap Minat Mendengar 
Kawula Muda di Kota Makassar, 2011. Pengelolaan Program Siaran Berita di RRI 
Makassar dalam meningkatkan Daya Tarik Pendengar, 2013. Studi Kasus Loyalitas 
Pendengar Radio Madama dan Gamasi di Kota Makassar, 2015. 
Adapun sampai saat ini belum ada yang meneliti mengenai peranan seorang 
music director di radio Makassar. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui 
bagaimana peran Music Director terhadap format musik radio Venus agar tetap 
mengikat minat pendengar di kota Makassar dan bagaimana manajemen 
produksinya, dengan mengangkat judul penelitian sebagai berikut: 
“Peran Music Director Radio Venus dalam Penentuan Kebijakan Musik 
Siaran” 
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran Music Director dalam mengatur kebijakan musik siaran 
Radio Venus? 
2. Apa faktor yang memengaruhi kebijakan Music Director dalam mengatur 
musik di Radio Venus? 
 
C. Tujuan & Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
a. Untuk mengetahui peran Music Director dalam mengatur kebijakan 
musik dalam siaran Radio Venus. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kebijaan Music 
Director dalam mengatur musik di Radio Venus. 
2. Kegunaan Penelitian 
 
a. Kegunaan teori, penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 
pemikiran pada ilmu Komunikasi terutama dalam bidang kajian 
penelitian radio. 
b. Kegunaan Praktis, memberikan informasi tentang proses produksi 
sebuah radio di Makassar, selain itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi masukan pada radio yang bersangkutan atau radio yang 
menggunakan segmentasi/positioning serupa. 
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D. Kerangka Konseptual 
 
1. Radio sebagai Media Massa 
 
Media yang dapat menjangkau banyak khalayak ialah media massa. Radio 
merupakan salah satu media komunikasi massa yang memiliki kemampuan 
menjangkau khalayak yang luas dalam waktu bersamaan. Definisi media massa 
menurut Effendi (1994: 62) adalah media yang mampu menjangkau khalayak 
yang jumlahnya relatif banyak, heterogen, anonim, serta terpencar-pencar. 
Media tersebut meliputi radio, televisi, pers dan film dengan cirinya yang 
utama menimbulkan keserentakan (instantaneausness) pada khalayak takkan 
diterpa pesan-pesan yang disebarkan kepadanya. 
Menurut Munthe (1996: 11), semua media massa umumnya mempunyai 
fungsi yang sama. Sebagai alat yang memberikan informasi, artinya melalui 
isinya seseorang dapat mengetahui, memahami sesuatu. Sebagai alat yang 
mendidik, artinya isinya dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta 
moral seseorang. Sebagai alat menghibur, yakni melalui isinya sesorang dapat 
terhibur, menyenangkan hatinya, memenuhi hobinya, dan mengisi waktu 
luangnya. 
Di Indonesia, radio sebagai media yang terkait dengan medium kebutuhan 
lokal. Media komunikasi massa yang hanya memiliki skala lokalitas suatu 
daerah tertentu berbeda dengan televisi dan film yang skalanya nasional. 
Fungsi radio sama dengan media massa lainnya (surat kabar dan radio siaran), 
tetapi fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi. 
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Kemampuan radio sebagai media massa elektronik yang relatif efektif 
dalam menyampaikan pesan-pesan atau informasi kepada pendengarnya, 
tentunya tidak terlepas dari karakterisitik yang dimilikinya. Menurut Jonathan 
dalam Novriska (2015: 6), sosok radio siaran mempunyai karakteristik media 
antara lain: 
1. Menjaga Mobilitas 
 
Radio tetap menjaga mobilitas pendengar agar tetap tinggi dan dapat 
didengar tanpa harus menghentikan aktifitas seperti sambil belanja, 
membaca, bekerja didapur, mengendarai mobil, dan sebagainya. 
2. Sumber Informasi Tercepat 
 
Ada yang menyebutkan radio dengan istilah “Radio is now medium” 
pengertian now adalah masalah kesegarannya dibandingkan dengan 
televisi dan media cetak lainnya, radio tercatat tercepat dalam 
penanyangannya, sehingga dimungkinkan lebih cepat dalam 
penyampaian informasi. 
 
 
3. Daya Jangkau Luas 
 
Dalam hal distribusi, media radio punya keuntungan untuk meraih 
areal sasaran yang luas. Teknologinya memungkinkan untuk 
mengatasi hambatan-hambatan geografis, cuaca maupun waktu. 
4. Selintas/Tak Terdokumentasi 
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Sebagai kelemahan yang harus dibaca penyiar produksi siaran radio 
bersifat selintas artinya suara yang muncul diudara tidak bertahan 
lama. Sekali dia muncul maka pada saat itu juga hilang tanpa bekas. 
5. Auditif 
 
Meskipun radio hanya suara bukan visual sejenis media cetak atau 
visual bergerak sepeti televisi, radio masih memiliki beberapa 
keunggulan disamping kelemahannya. 
 
2. Manajemen Penyiaran Radio 
 
Mondy (1983) memberikan definisi manajemen yang lebih menekankan 
pada faktor manusia dan materi; yakni: “The process of planning, organizing, 
influencing and controlling to accomplish organizational goals through the 
coordinated use of human and material resources.” (Proses perencanaan, 
pengorganisasian, memengaruhi dan pengawasan untuk mencapai tujuan 
organisasi melalui koordinasi penggunaan sumber daya manusia dan materi). 
Pada media penyiaran, manajer umum (general manager) bertanggung 
jawab kepada pemilik dan pemegang saham dalam melaksanakan koordinasi 
sumber daya yang ada (manusia dan barang) sedemikian rupa sehingga tujuan 
media penyiaran bersangkutan dapat tercapai. Manajer umum pada dasarnya 
bertanggung jawab dalam setiap aspek operasional suatu stasiun  penyiaran. 
Dalam melaksanakan tanggung jawab manajemennya, manajer umum 
melaksanakan empat fungsi dasar menurut Morrisan (2008: 130), yaitu: 
1) Perencanaan (Planning) 
11 
 
 
 
 
 
 
Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan memutuskan 
apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. 
Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan 
kondisi di waktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan 
kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang 
pada saat rencana dibuat. Dalam menetapkan tujuan, pengelola media 
penyiaran harus mengacu pada pernyataan misi (mission statements) 
organisasi atau perusahaan. Pernyataan misi berisi satu atau beberapa 
kalimat singkat dan jelas. Sebagai contoh dalam hal ini, radio Venus 
yang memiliki slogan “Citra Musik Indonesia”. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
 
Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi 
yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimiliki dan 
lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama proses penyusunan 
struktur organisasi adalah departementalisasi dan pembagian kerja. 
Struktur organisasi stasiun penyiaran radio biasanya lebih sederhana. 
Stasiun radio adalah institusi yang tergolong kecil (small corporation) 
sehingga pembagian kerjanya tidak terlampau rumit. Secara umum 
struktur organisasi penyiaran radio paling atas terdiri atas direktur 
utama dan manajer stasiun. Di bawahnya terdapat para manajer level 
menengah seperti manajer siaran, manajer pemasaran, manajer teknik, 
dan seterusnya. 
3) Pengarahan dan memberikan pengaruh (directing/influencing) 
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Fungsi ini menurut Pringle dalam Morrisan (2008) terpusat pada 
stimulasi karyawan untuk melaksanakan tanggung jawab mereka 
dengan antusiasme dan efektif. Kegiatan mengarahkan dan 
memengaruhi ini mencakup empat kegiatan penting, yaitu: pemberian 
motivasi, komunikasi, kepemimpinan dan pelatihan. 
4) Pengawasan (controlling) 
 
Melalui perencanaan, stasiun penyiaran menetapkan rencana dan 
tujuan yang ingin dicapai. Proses pengawasan dan evaluasi 
menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan sudah dapat 
dicapai atau diwujudkan oleh stasiun penyiaran, departemen dan 
karyawan. 
Dalam mendirikan radio membutuhkan persiapan matang yang mencakup 
investasi hardware (multimedia-digital), software (acara marketing), 
brainware (keunggulan SDM) dan manajemen operasional. Pendiri sebuah 
stasiun radio perlu memahami keempat hal tersebut dan dapat 
mengembangkan organisasi penyiaran. Masing-masing elemen saling 
berkaitan dalam mewujudkan tugas utama radio. Selain empat elemen dalam 
lingkup internal radio, lingkungan ekternal radio turut berperan dalam 
perkembangan radio, salah satunya adalah keberadaan masyarakat. 
Filosofi manajemen radio menurut Ward Quall dalam Masduki (2004) 
adalah: 
a. Stasiun radio harus mendedikasikan diri untuk lokalisme dan 
keterlibatannya dalam segenap kegiatan masyarakat lokal. 
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b. Stasiun radio harus mendukung dan mengembangkan partisipasi 
pendengarnya, menjadikan pendengar bagian dari operasi radio dalam 
beragam bentuk. 
c. Kontrol kebijakan atas materi iklan sebagai pemasok dominan 
keuangan radio dari segi panjang durasi dan relevansinya terhadap 
pendengar. 
Radio sebagai media penyiaran menerapkan manajemen dalam upaya 
memproduksi produk yaitu program. Dalam proses produksi sebuah program 
terdapat tiga tahap, yaitu pra-produksi, produksi, dan pascaproduksi. 
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Rahmawati dan Rusnandi (2008: 113) menjelaskan bahwa struktur 
organisasi di radio umumnya sebagai berikut: 
 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi Radio (Rahmawati dan Rusnandi, 
2008: 113) 
 
Keith (2007: 121) menjelaskan bahwa, the duties of the music director vary 
from station to station. Although the title suggests that the individual 
performing this function would supervise the station’s music programming 
from the selection and acquisition of records to the preparation of playlist. 
(Kewajiban seorang music director berbeda dari stasiun satu ke stasiun   yang 
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lain. Meski secara garis besar tugas posisi ini adalah mengawasi program 
musik radio dan menyeleksi lagu dalam penyusunan playlist) 
Hal ini berarti bahwa tidak semua stasiun radio mempunyai Music 
Director. Terkadang perannya digantikan oleh program director yang 
membantu penyiar dalam persiapan musik. Penyiar merupakan aktor dalam 
setiap program radio. Ia bertugas menyampaikan pesan melalui radio kepada 
audiens. Penyiar bertugas memutar musik yang disesuaikan dengan format 
program itu sendiri. Padahal peran Music Director pada radio sangatlah penting 
untuk mengatur musik-musik yang akan diputar, agar para pendengar tetap 
mendengarkan di radio tersebut. 
Pengaturan antara konten program musik menjadi langkah penting dalam 
mengkombinasikan musik dengan kata-kata penyiar. Ini disesuaikan dengan 
format program musik yang mengajak pendengar turut serta berperan dalam 
program. 
Dalam penelitian ini, selain music director, penyiar maupun sumber daya 
lain juga dibahas sebagai bagian yang turut berperan dalam produksi musik 
dalam tiap program radio Venus, khususnya program musik. 
3. Segmentasi Pendengar 
 
Radio sebagai instansi media elektronik selain televisi juga tidak luput dari 
persaingan dengan media lain yang sejenis, seperti persaingan sebagai media 
maupun promosi produk, penentuan genre musik sebagai ciri khas sebuah radio 
karena musik adalah urat nadi sebuah radio, maka demi menjaga eksistensi dan 
kelangsungan hidup sebuah perusahaan seperti radio diperlukan    manajemen 
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yang baik untuk mengatur pelaksanaan pencapaian tujuan instansi perusahaan 
tersebut. (Novriska, 2015: 2-3) 
Tingkat kompetisi yang tajam dari tahun-ketahun memaksa radio untuk 
membuat format musik yang sesuai dengan segmentasi pasarnya. Begitupun, 
tuntutan minat dan kebutuhan khalayak, yang akan terus berkembang seiring 
perkembangan kemajuan dan zaman. 
Di Indonesia, media penyiaran yang sudah sangat tersegmentasi adalah 
stasiun radio. Berdasarkan riset, stasiun radio di kota besar tidak dapat lagi 
menjadi media yang bersifat umum yang membidik seluruh lapisan 
masyarakat. Jika ingin mendengarkan musik atau program tertentu, cukup 
dengan menggeser frekuensi lain yang diinginkan. Namun itu tidak berlaku di 
kota kecil atau daerah, dikarenakan tingkat persaingan yang rendah sehingga 
media penyiaran masih bersifat umum. 
Segmentasi yang jelas akan menentukan format siaran yang meliputi 
pemilihan program dan gaya siaran sesuai dengan target audien yang dituju. 
Tujuannya untuk memenuhi sasaran khalayak secara spesifik dan untuk 
kesiapan berkompetisi dengan radio lainnya. 
Pemilihan target audien merupakan bagian penting dari strategi program 
dan merupakan implikasi langsung bagi kegiatan iklan dan promosi. 
Perusahaan sering kali harus mempersiapkan strategi program yang berbeda 
untuk memuaskan berbagai kebutuhan audien yang berbeda. 
Media penyiaran adalah tempat untuk beriklan, pemasaran waktu   siaran 
 
(airtime) merupakan sumber pendapatan utama bagi media penyiaran. Bagian 
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pemasaran memegang peran sangat penting dalam mendorong kemajuan media 
penyiaran, bahkan dalam keberlangsungan hidup media penyiaran komersial. 
Disamping telah memiliki banyak audiens atau belum, apakah media penyiaran 
ini telah memperkenalkan pada khalayak dengan baik atau tidak, apakah telah 
sesuai segmentasinya atau belum. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka digambarkan kerangka konseptual 
sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
Gambar 1.2: Kerangka Konseptual Penelitian 
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E. Definisi Operasional 
 
1. Music Director 
 
Music Director adalah salah satu divisi radio yang bertugas membuat 
format musik sebuah radio, menata playlist siaran, dan mendata lagu-lagu 
dalam stasiun radio. 
2. Kebijakan 
 
Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman dan 
dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara 
bertindak. 
3. Musik Siaran 
 
Musik siaran merupakan materi musik yang diputarkan oleh stasiun radio 
selama siaran berupa lagu, backsound, dan jingle. 
 
F. Metode Penelitian 
 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei – Agustus 2016. Lokasi 
penelitian dilaksanakan di kantor pengelola Radio Venus. Radio Venus 
dipilih karena merupakan satu-satunya radio swasta non berjaringan yang 
memutarkan lagu pop Indonesia dan memiliki segmentasi yang cukup luas. 
2. Tipe Penelitian 
 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 
diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara utuh. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
 
a. Data Primer 
 
Penulis memilih metode wawancara mendalam (Depth Interviews) dan 
observasi. Penulis akan melakukan kegiatan wawancara tatap muka 
secara mendalam dan terus-menerus untuk menggali informasi dari 
narasumber. Kemudian peneliti juga akan melakukan pengamatan 
langsung di radio Venus mengenai proses produksi program radio 
Venus. 
b. Data Sekunder 
 
Data sekunder penelitian ini berupa jurnal-jurnal, buku, internet dan 
berbagai hasil penelitian terkait. 
 
4. Teknik Penentuan Informan 
 
Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling, yaitu 
informan dipilih untuk diwawancara secara sengaja dengan pertimbangan 
mampu memberikan data dan informasi yang dibutuhkan yang menjadi 
target dalam penelitian ini. Informan yang telah diwawancara untuk 
penelitian ini adalah: 
1) Music Director 
 
2) Program Director 
 
3) Penyiar/Announcer 
 
4) Praktisi yang telah lama bergelut di bidang radio dan bekerja di 
luar Radio Venus. 
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Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
 
 
 
 
 
5. Teknik Analisis Data 
 
Penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif Milles dan 
Huberman yaitu terdapat tiga proses yang berlangsung secara interaktif. 
Pertama, reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, 
menyederhanakan, dan mengabstraksikan data dari berbagai sumber data 
misalnya dari catatan lapangan dokumen, arsip, dan sebagainya, sedangkan 
proses mempertegas, memperpendek, membuang yang tidak perlu, 
menentukan fokus, dan mengatur data sehingga kesimpulan bisa dibuat. 
Kedua, penyajian data, seperti merakit data dan menyajikan dengan baik 
supaya lebih mudah dipahami. Penyajian bisa berupa matrik, gambar, 
skema, jaringan kerja, tabel dan seterusnya. Ketiga menarik 
kesimpulan/verifikasi, proses penarikan kesimpulan awal belum masih kuat, 
terbuka dan skeptik. Kesimpulan akhir akan dilakukan setelah pengumpulan 
data berakhir. 
 
Gambar 1.3: Analisis Data Model Interaktif dari Milles & Huberman 
(1992) 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa 
 
Secara etimologis istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin 
“communicatio“. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang berarti 
sama. Sama yang dimaksud berarti sama makna dan arti. Jadi komunikasi terjadi 
apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan 
komunikator dan diterima oleh komunikan (Effendy, 2004: 30) 
Menurut Lasswell dalam Mulyana (2005: 62) cara yang terbaik untuk 
menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut: Who says what in wich channel to whom with what effect? (Siapa 
mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan efek apa?). Jawaban bagi 
pertanyaan paradigmatik Lasswell merupakan unsur-unsur proses komunikasi yang 
meliputi komunikator, pesan, media, komunikan, efek. 
Ada banyak definisi mengenai komunikasi massa yang telah dikemukakan oleh 
para ahli komunikasi. Namun dari sekian definisi itu sebenarnya memiliki benang 
merah kesamaan definisi satu sama lain. 
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner 
dalam Ardianto (2004:3), komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah orang (Mass communication is messages 
communicated through a mass medium to a large number of people). Nurudin 
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(2001:3) juga menjelaskan bahwa pada dasarnya komunikasi massa adalah 
komunikasi melalui media massa (media cetak dan media elektronik). 
 
2. Karakteristik Komunikasi Massa 
 
Ciri- ciri dan karakteristik komunikasi massa meliputi sifat dan unsur yang 
tercakup didalamnya (Suprapto, 2006 : 13), antara lain: 
1. Komunikator Bersifat Melembaga. 
 
Komunikator dalam komunikasi massa merupakan gabungan antara 
berbagai macam unsur dan bekerja satu sama lain dalam sebuah lembaga. 
Didalam komunikasi massa, komunikator adalah lembaga media massa itu 
sendiri. Itu artinya, komunikatornya bukan orang per orang. Komunikator 
dalam komunikasi massa biasanya adalah media massa (surat kabar, televisi, 
stasiun radio, majalah dan penerbit buku. Media massa disebut sebagai 
organisasi sosial karena merupakan kumpulan beberapa individu yang dalam 
proses komunikasi massa tersebut. (Nurudin, 2004:16-18). 
2. Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen. 
 
Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogen, artinya 
pengguna media itu beragam pendidikan, umur, jenis kelamin, status sosial, 
tingkat ekonomi, latar belakang budaya, punya agama atau kepercayaan yang 
tidak sama pula. Selain itu dalam komunikasi massa, komunikator tidak 
mengenal komunikan (anonim) karena komunikasinya menggunakan media 
dan tidak tatap muka. (Ardianto,2004:9) 
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3. Pesan Bersifat Umum. 
 
Pesan-pesan dalam komunikasi massa itu tidak ditujukan kepada satu 
orang atau satu kelompok masyarakat tertentu, melainkan kepada khalayak 
yang plural. Oleh karena itu pesan-pesan yang dikemukakan tidak boleh 
bersifat khusus atau sengaja diperuntukkan golongan tertentu.Misalnyadalam 
pemlihan kata-kata dalam siaran radio, sebisa mungkin menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti oleh pendengarnya. 
4. Komunikasinya Berlangsung Satu Arah. 
 
Karena komunikasi massa itu melalui media massa, maka komunikator 
dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung. Komunikator 
aktif menyampaikan pesan dan komunikanpun aktif menerima pesan, namun 
diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog sebagaimana halnya terjadi 
dalam komunikasi antarpribadi. 
5. Menimbulkan Keserempakan. 
 
Khalayak suatu media massa dalam jumlah yang banyak mampu secara 
bersamaan memperhatikan pesan yang dikomunikasikan melalui media 
tersebut, misalnya pada saat televisi menayangkan suatu berita, ada khalayak 
di lokasi yang berbeda menyimak tayangan tersebut. 
6. Mengandalkan Peralatan Teknis. 
 
Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada 
khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis. Peralatan teknis 
yang dimaksud adalah misalnya pemancar untuk media elektronik. 
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7. Dikontrol oleh Gatekeeper. 
 
Gatekeeper atau yang sering disebut dengan penjaga gawang adalah orang 
yang sangat berperan dalam penyebaran informasi melalui media massa. 
Gatekeeper ini berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau 
mengurangi, menyederhanakan, mengemas agar semau informasi yang 
disebarkan lebih mudah dipahami. Gatekeeper juga berfungsi untuk 
menginterpretasikan pesan, menganalisis, menambah atau mengurangi pesan-
pesannya. Intinya adalah pihak yang ikut menentukan pengemasan sebuah 
pesan dari media massa. Keberadaan gatekeeper sama pentingnya dengan 
peralatan mekanis yang harus dipunyai media dalam komunikasi massa. Oleh 
karena itu, gatekeeper menjadi keniscayaan keberadaannya dalam media 
massa dan menjadi salah satu cirinya. (Nurudin, 2004:16-30). 
 
3. Unsur-unsur Komunikasi Massa 
 
Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui media 
massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan 
informasi kepada khalayak luas. Dengan demikian, maka unsur-unsur penting 
dalam komunikasi massa adalah: 
1) Komunikator 
 
a. Merupakan pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi 
informasi modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi, 
maka informasi tersebut dengan cepat ditangkap oleh publik. 
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b. Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagai 
informasi, pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan 
massa yang tersebar tanpadiketahui jelas keberadaan mereka. 
c. Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang 
mewakili institusi formal yang bersifat mencari keuntungan dari 
penyebaran informasi. 
2) Media Massa 
 
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang 
melakukan penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat 
secara massal pula.Media massa adalah institusi yang berperan sebagai 
agent of change, yaitu sebagai institusi pelopor perubahan. Ini adalah 
paradigma utama media massa. Menurut Bungin (2006: 85), dalam 
menjalankan paradigmanya media massaberperan sebagai: 
a. Institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media 
edukasi. 
b. Media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan 
informasikepada masyarakat. 
c. Media hiburan. 
 
 
4. Fungsi Komunikasi Massa 
 
Fungsi dari komunikasi massa adalah sebagai berikut: 
 
1. Penafsiran (Interpretation) 
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Berbentuk komentar dan opini yang ditujukan kepada khalayak, serta 
dilengkapi perspektif (sudut pandang) terhadap berita atau tanyangan 
yang disajikan. 
2. Pertalian (Linkage) 
 
Menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga membentuk 
pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu. 
3. Penyebaran Nilai-nilai (Transmission Of Values) 
 
Dengan cara media massa itu ditonton, didengar, dan dibaca. Media 
massa itu memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan 
apa yang diharapkan oleh mereka. 
4. Hiburan (Entertaiment) 
 
Berfungsi sebagai penghibur tiada lain tujuannya adalah untuk 
mengurangi ketegangan pikiran khalayak. 
5. Fungsi Informasi 
 
Media massa berfungsi sebagai penyebar informasi bagi pembaca, 
pendengar, atau pemirsa. 
6. Fungsi Pendidikan 
 
Salah satu cara media massa dalam memberikan pendidikan adalah 
dengan melalui pengajaran etika, nilai, serta aturan-aturan yang berlaku 
bagi pembaca atau pemirsa. 
7. Fungsi Memengaruhi 
 
Secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, features, iklan, artikel dan 
sebagainya. 
27 
 
 
 
 
 
 
8. Fungsi Proses Pengembangan Mental. 
 
Media massa erat kaitannya dengan prilaku dan pengalaman kesadaran 
manusia. 
9. Fungsi Adaptasi Lingkungan 
 
Yakni penyesuaian diri terhadap lingkungan dimana khalayak dapat 
beradaptasi dengan lingkungannya dengan dibantu oleh media massa, ia 
bisa lebih mengenal bagaimana keadaan lingkungannya melalui media 
massa. 
10. Fungsi Memanipulasi Lingkungan 
 
Berusaha untuk mempengaruhi, komunikasi yang digunakan sebagai 
alat kontrol utama dan pengaturan lingkungan. 
11. Fungsi Meyakinkan (To Persuade) 
 
Pertama, mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai 
seseorang. Kedua, mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang 
dan menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu (Effendi, 2003: 
29). 
5. Efek Komunikasi Massa 
 
Komunikasi mempunyai efek tertentu menurut Liliweri, (2004: 39), secara 
umum terdapat tiga efek komunikasi massa, yaitu: 
1. Efek kognitif. 
 
Pesan komunikasi massa mengakibatkan khalayak berubah dalam hal 
pengetahuan,   pandangan,   dan   pendapat   terhadap   sesuatu     yang 
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diperolehnya. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, 
keterampilan, kepercayaan, atau informasi. 
2. Efek afektif. 
 
Pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya perasaan tertentu 
dari khalayak. Orang dapat menjadi lebih marah dan berkurang rasa 
tidak senangnya terhadap suatu akibat membaca surat kabar, 
mendengarkan radio atau menonton televisi. Efek ini ada hubungannya 
dengan emosi, sikap, atau nilai. 
3. Efek konatif. 
 
Pesan komunikasi massa mengakibatkan orang mengambil keputusan 
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Efek ini merujuk pada 
prilaku nyata yang dapat diminati, yang meliputi pola-pola tindakan, 
kegiatan, atau kebiasaan berprilaku. 
B. Radio 
1. Sejarah Radio sebagai Komunikasi Massa 
 
Sebelum masyarakat mengenal radio, media massa utama yakni berasal 
dari media cetak. Saat media cetak terus berkembang, sejarah media penyiaran 
dimulai pada tahun 1887 oleh Heinrich Hertz dengan berhasil mengirim dan 
menerima gelombang radio. Upaya itu diteruskan oleh Guglielmo Marconi 
yang membuat bentuk komunikasi baru menggunakan kode Morse melalui 
gelombang radio. Setelah Hertz dan Marconi, tahun 1915 muncullah nama 
David  Sarnoff  yang  melahirkan  ide  Radio  Music  Box.  Menurutnya, radio 
29 
 
 
 
 
 
 
penerima (receiver) suatu saat akan diproduksi massal sebagai kebutuhan 
publik yang meliputi informasi, berita, maupun musik hiburan. 
Awal kehadiran radio di Indonesia didominasi oleh pemerintah Belanda 
ketika masih menjajah Indonesia untuk kepentingan dagang. Bataviase Radio 
Vereningin (BRV) merupakan radio pertama yang masih berstatus swasta dan 
kemudian muncullah beberapa radio swasta lain di berbagai kota yang bersifat 
ketimuran seperti Nederlansch Indische Radio Omroeap Mij (NIROM) di 
Jakarta, Bandung dan Medan, Solosche Radio Vereniging (SRV) di Surakarta, 
Mataramse Vereniging Voor Oosterse Radio Omroep Luisteraars (VOLR) di 
Bandung, Vereniging Voor Oosterse Radio Omroep (VORO) di Surakarta, 
Chieneese en Inheemse Radio Luisteraars Vereniging Oos Java (CIRVO) di 
Surabaya, Eerste Madiunse Radio Omroep (EMRO) di Madiun, dan lain-lain. 
Dari sekian banyak radio itu, yang paling besar adalah NIROM karena 
mendapatkan bantuan dari pemerintahan Belanda yang lebih bersifat mencari 
keuntungan finasial dan membantu kukuhnya penjajahan Belanda menghadapi 
semangat kebangsaan kalangan penduduk pribumi yang berkobar sejak tahun 
1908, lebih-lebih setelah tahun 1928. Meski begitu, ada pula radio siaran 
swasta yang dikelola pribumi menyiarkan program untuk memajukan kesenian, 
kebudayaan, disamping kepentingan pergerakan semangat kebangsaan. 
Ketika Jepang yang menguasai Indonesia pada tahun 1942, semua stasiun 
radio siaran dinonaktifkan dan diurus oleh jawatan khusus bernama Hoso Kanri 
Kyoku  (HKK).  HKK  merupakan  pusat  radio siaran  yang berkedudukan  di 
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Jakarta dan menyebarkan cabang-cabang di Bandung, Purwakarta, 
Yogyakarta, Surakarta, Semarang, Surabaya, dan Malang dengan nama Hoso 
Kyoku. Semua pesawat disegel, agar masyarakat tidak bisa mendengarkan 
siaran luar negeri selain radio yang dimiliki pemerintah jepang. Dalam 
pemerintahan Jepang ini, kebudayaan dan kesenian mendapat kemajuan yang 
pesat, jauh sekali dibandingkan ketika pemerintahan Belanda. 
Namun setelah kekalahan Jepang terhadap Sekutu, Indonesia mengambil 
alih sehingga dapat mengumandangkan Teks Proklamasi Kemerdekaan 17 
Agustus 1945 ke seluruh dunia. Pada tanggal 11 September 1945, Radio 
Republik Indonesia resmi didirikan di enam kota. Sampai beralihnya masa 
pemerintahan Orde Lama ke Orde Baru tahun 1965, radio siaran hanya 
diselenggarakan oleh pemerintahmelaluiRRI. Situasi peralihan ini merupakan 
kesempatan baik bagi mereka yang mempunyai hobi radio amatiran untuk 
mengadakan radio siaran. 
Radio amatiran adalah seperangkat pemancar radio yang dipergunakan 
oleh seorang penggemar untuk berhubungan dengan penggemar lainnya. 
Sifatnya “two way traffic communication” dalam bentuk percakapan. Radio ini 
tidak mengadakan program acara seperti kesenian, sandiwara, warta berita, dan 
lain sebagainya. Seorang amatir adalah seorang pemraktek teknik radio yang 
melakukan komunikasi dengan rekannya untuk menguji kemampuannya 
mengenai daya jangkauan kapasitas pemancar yang dibuatnya. 
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Berdasarkan UU No. 5/TH.1964 dalam rangka usaha penertiban dan 
pengarahan kepada hal-hal yang positif, maka pada tahun 1970, pemerintah 
mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 1970 tentang radio siaran 
non pemerintah yang mengatakan bahwa radio non pemerintah berfungsi sosial 
sebagai alat pendidik, alat penerangan dan alat hiburan, dan bukan untuk 
kegiatan politik. Dalam peraturan itu ditentukan bahwa radio siaran non 
pemerintah harus berfungsi sosial sebagai alat pendidik, alat penerangan, dan 
alat hiburan, bukan alat untuk kegiatan politik. 
Meskipun bidang radio siaran adalah pendidikan, penerangan dan 
hiburan, namun operasinya tidak menutup kemungkinan untuk siaran-siaran 
yang bersifat komersial. Namun demikian, dalam pelaksanaannya mengikuti 
ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang berlaku mengenai usaha-usaha 
bersifat komersial, antara lain dalam bidang perpajakan. 
Sampai dengan tahun 1980, jumlah stasiun radio non RRI tercatat 948 
buah yang terdiri dari 379 stasiun komersial, 26 stasiun non komersial, dan 136 
stasiun radio pemerintah daerah. Badan radio non pemerintahan tersebut 
terhimpun dalam satu wadah yaitu Persatuan Radio Siaran Swasta Niaga 
Indonesi (PRSSNI). Organisasi yang didirikan pada tanggal 17 Desember 1974 
berkedudukan di ibukota Republik Indonesia. 
Indonesia memiliki sejarah penyiaran yang sangat panjang. Perannya 
begitu penting dan telah mewarnai kehidupan masyarakat Indonesia dari masa 
ke masa. Di  era perjuangan, peran radio sangat  penting dan menjadi    sarana 
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untuk membakar semangat perjuangan, khususnya di tingkat lokal (Mangara, 
2006: 46). 
Sejarah perkembangan radio dalam lingkup yang lebih kecil, yakni di 
Kota Makassar dimulai pada tahun 1969. Pada mulanya, radio yang digunakan 
saat itu masih bersifat homebrew dan memakai antena bentangan dengan 
frekuensi 3.5 MHz. Aktivitas penyiaran pun masih belum memiliki izin siaran. 
Adapun tiga radio pertama yang mengawali industri radio di Makassar yaitu 
Radio Bharata, Radio Gandaria, dan Radio Rosa. Radio Rosa yang saat ini 
sudah mati, Radio Gandaria yang sudah dijual dan sekarang menjadi radio 
Smart FM, serta Radio Bharata yang masih bertahan sampai sekarang 
(Destivani, 2014: 80). 
Pada tahun 1970, lahir regulasi berupa Peraturan Pemerintah Nomor 55 
Tahun 1970 tentang Radio Siaran non-Pemerintah, yang mengharuskan siaran 
radio dikelola suatu badan usaha yang bersifat komersial. Dalam kurun waktu 
tahun 70 hingga 80-an, industri radio di Makassar juga dianggap sedang berada 
dalam masa emasnya. Hingga saat ini, pengelola radio di Makassar dihadapkan 
pada kondisi masyarakat yang seleranya dibentuk oleh televisi swasta. 
Sebagian masyarakat di kota Makassar menganggap radio telah menjadi media 
yang kesekian, setelah televisi dan surat kabar yang menjadi santapannya 
(Mangara, 2006:39). 
Meski begitu, sampai saat ini masih sangat banyak radio lokal maupun 
jaringan   yang   mampu   mempertahankan   eksistensinya.   Dengan berbagai 
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segmentasi dan ragam program, radio-radio tersebut telah cukup lama 
menghiasi semesta penyiaran di Kota Makassar. 
Berikut daftar radio yang mengudara di Kota Makassar: 
Tabel 2.1: Daftar Radio di Kota Makassar 
 
Nama Radio Frekuensi Modulasi 
Madama Makassar 87,7 FM 
Bosowa Radio Makassar 88,5 FM 
Fajar FM Makassar 89,3 FM 
Radio Suara Celebes 90,9 FM 
RRI Progamma 1 94,4 FM 
I-Radio Makassar 96,0 FM 
RRI Progamma 2 96,8 FM 
Venus FM Makassar 97,6 FM 
Delta FM Makassar 99,2 FM 
Telstar FM Makassar 102,7 FM 
Radio SPFM Citra Wanita Makassar 103,5 FM 
Mercurius Top FM Makassar 104,3 FM 
Prambors FM Makassar 105,1 FM 
Gamasi FM Makassar 105,9 FM 
Syiar FM Makassar 107,1 FM 
(Sumber: Wikipedia, 2016) 
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2. Kharakteristik Radio 
 
Radio memiliki karakteristik yang berbeda dengan media massa lainnya. 
Menurut Jonathan dalam Novriska (2015: 6), sosok radio siaran mempunyai 
karakteristik media antara lain: 
1. Menjaga Mobilitas 
 
Radio tetap menjaga mobilitas pendengar agar tetap tinggi dan dapat 
didengar tanpa harus menghentikan aktifitas seperti sambil belanja, 
membaca, bekerja didapur, mengendarai mobil, dan sebagainya. 
2. Sumber Informasi Tercepat 
 
Ada yang menyebutkan radio dengan istilah “Radio is now medium” 
pengertian now adalah masalah kesegarannya dibandingkan dengan 
televisi dan media cetak lainnya, radio tercatat tercepat dalam 
penanyangannya, sehingga dimungkinkan lebih cepat dalam 
penyampaian informasi. 
3. Daya Jangkau Luas 
 
Dalam hal distribusi, media radio punya keuntungan untuk meraih 
areal sasaran yang luas. Teknologinya memungkinkan untuk 
mengatasi hambatan-hambatan geografis, cuaca maupun waktu. 
4. Selintas/Tak Terdokumentasi 
 
Sebagai kelemahan yang harus dibaca penyiar produksi siaran radio 
bersifat selintas artinya suara yang muncul diudara tidak bertahan 
lama. Sekali dia muncul maka pada saat itu juga hilang tanpa bekas. 
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5. Auditif 
 
Meskipun radio hanya suara bukan visual sejenis media cetak atau 
visual bergerak sepeti televisi, radio masih memiliki beberapa 
keunggulan disamping kelemahannya. 
Selain itu radio siaran memiliki karakteristik unik dan khas. Radio 
memiliki cara tersendiri yang disebut dengan gaya radio meliputi kosa kata 
lisan, musik atau lagu dan sound effect, yang menjadi kunci utama untuk 
memikat pendengarnya. Di antara karakteristik tersebut, radio pun memiliki 
beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut diuraikan oleh Ningrum (2007:8) 
sebagai berikut: 
1. Selintas. 
 
Audiens tidak bisa mendengar ulang apa yang telah diucapkan 
penyiar radio. Namun, hal ini dapat diatasi stasiun radio dengan 
podcasting. 
2. Kurang Detail. 
 
Sajian informasi dibuat secara global, sehingga kurang mendetail. 
Contohnya untuk menyebutkan angka, biasanya jumlahnya 
dibulatkan. 
3. Batasan Waktu. 
 
Jadwal siaran radio umumnya dimulai pukul 05:00 pagi sampai 
24:00 malam atau maksimal dua puluh jam bila memungkinkan. 
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4. Beralur Linier. 
 
Program siaran yang disajikan telah diatur berdasarkan urutannya. 
Tidak seperti media cetak yang memungkinkan audiens berpindah- 
pindah halaman sesuai kehendaknya. 
5. Mengandung Gangguan. 
 
Saat mendengarkan siaran radio, terkadang pendengar mendapatkan 
gangguan teknis, misalnya suara kurang terdengar jelas. 
Melihat kelebihan dan kekurangan radio, maka pengelola radio harus 
sebaik-baiknya memahami karakteristik ini agar kebutuhan pendengar akan 
informasi dan hiburan dapat terpenuhi. 
 
3. Manajemen Penyiaran Radio 
 
Ada banyak definisi mengenai manajemen, salah satu definisi yang 
digunakan disini adalah definisi menurut Wayne Mondy. Mondy dalam 
Morrisan (2008:128-129) memberikan definisi manajemen yang fokus kepada 
faktor manusia dan materi; yakni: “The process of planning, organizing, 
influencing and controlling to accomplish organizational goals through the 
coordinated use of human and material resources.” (Proses perencanaan, 
pengorganisasian, memengaruhi dan pengawasan untuk mencapai tujuan 
organisasi melalui koordinasi penggunaan sumber daya manusia dan materi). 
Mengelola media penyiaran pada dasarnya adalah mengelola manusia. 
Keberhasilan media penyiaran sejatinya bergantung pada kualitas tiga sumber 
daya manusia utama, yang merupakan fungsi vital yang dimiliki hampir setiap 
media  penyiaran,  yaitu  teknik,  program  dan  pemasaran.  Namun  demikian, 
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dengan kualitas tersebut saja tidak cukup jika tidak disertai dengan kemampuan 
pimpinan media penyiaran dalam mengelola sumber daya yang ada. Oleh karena 
itu perlu adanya manajemen yang baik. 
Dalam mendirikan radio membutuhkan persiapan matang yang mencakup 
investasi hardware (multimedia-digital), software (acara marketing), brainware 
(keunggulan SDM) dan manajemen operasional. Pendiri sebuah stasiun radio 
perlu memahami keempat hal tersebut dan dapat mengembangkan organisasi 
penyiaran. Masing-masing elemen saling berkaitan dalam mewujudkan tugas 
utama radio. Selain empat elemen dalam lingkup internal radio, lingkungan 
ekternal radio turut berperan dalam perkembangan radio, salah satunya adalah 
keberadaan masyarakat. 
Filosofi manajemen radio menurut Ward Quall dalam Masduki (2004) 
adalah: 
a. Stasiun radio harus mendedikasikan diri untuk lokalisme dan 
keterlibatannya dalam segenap kegiatan masyarakat lokal. 
b. Stasiun radio harus mendukung dan mengembangkan partisipasi 
pendengarnya, menjadikan pendengar bagian dari operasi radio dalam 
beragam bentuk. 
c. Kontrol kebijakan atas materi iklan sebagai pemasok dominan 
keuangan radio dari segi panjang durasi dan relevansinya terhadap 
pendengar. 
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Manajemen radio juga pada umumnya dikenal sebagai manajemen musik, 
berkaitan dengan siaran musik di radio. Manajemen memiliki peranan sangat 
penting dan vital. Manajemen radio atau manajemen siaran musik terdiri atas 2 
macam, yaitu Manajemen Siaran On-Air dan Manajemen Siaran Off-Air. 
Manajemen Siaran On-Air merupakan segala sesuatu yang mengatur 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut penyiaran di dalam studio, 
sedangkan Manajemen Siaran Off-Air adalah pengelolaan kegiatan stasiun radio 
yang berhubungan langsung dengan khalayak pendengar dan dilaksanakan di 
luar studio. Manajemen siaran musik stasiun radio pada dasarnya dibuat agar 
eksistensi radio tersebut tetap terjaga dan melekat di hati para pendengar. Dalam 
manajemen siaran musik stasiun siaran radio terdapat beberapa divisi yang 
mendukung penyiaran tersebut, diantaranya: 
1. Marketing. 
 
Divisi marketing memiliki tanggungjawab dalam mencatat setiap 
order iklan yang akan di tayangkan di radio dengan keinginan 
pemesan iklan (klien), sehingga pada suatu saat seseorang (klien) 
yang mewakili sebuah badan usaha atau institusi ingin menyiarkan 
iklan tersebut di radio maka divisi marketing dapat secara mudah 
mengetahui jadwal yang masih dapat digunakan untuk menyiarkan 
iklan tersebut dan informasi tersebut dapat secara cepat disampaikan 
kepada pemesan iklan (klien) dan si pemesan iklan dapat segera 
menentukan jadwal untuk penyiaran iklannya. Proses atau fungsi 
kerja yang dilakukan oleh divisi marketing dapat dikatakan sebagai 
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fungsi utama dalam usaha di bidang jasa radio. Divisi marketing 
memiliki fasilitas diantaranya: input data order, space spot, master 
klien, laporan spot, dan laporan klien. 
2. Music Director. 
 
Divisi music director bertugas untuk membuat format audio lagu 
dan iklan jika terdapat pesanan dari biro iklan, setelah membuat 
audio, divisi ini mencatat data-data tersebut. Data-data ini 
diperlukan oleh bagian lainya seperti divisi produksi dan siaran 
berupa data lagu dan iklan yang akan diputar pada saat itu. 
Manajemen radio mempersiapkan divisi music director ini sebagai 
divisi yang dapat meneriman permintaan segala jenis/bentuk format 
audio lagu dan iklan untuk diolah agar hasilnya dapat didengar 
secara menarik dan berkualitas. Divisi music director memilki 
fasilitas diantaranya: master lagu dan master iklan. 
3. Produksi. 
 
Setiap media informasi elektronik yang berdiri terutama media radio 
akan memberikan suatu bentuk acara yang berbeda sebagai ciri khas 
media tersebut, oleh sebab itu acara-acara yang akan disiarkan 
terlebih dahulu harus di tentukan oleh bagian Produksi. Dua tahapan 
yang harus dilakukan divisi produksi, yaitu input acara dan input 
berita. Input acara adalah masukan untuk menentukan jadwal acara 
yang dsiarkan pada periode tertentu, berikut dengan penyiar, 
sedangkan  input  berita  adalah  masukan  untuk  menuliskan berita 
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yang dapat berasal dari media cetak (koran, tabloid, majalah dan 
lainnya) atau informasi dari pendengar dan menetukan jadwal 
pembacaan berita tersebut oleh penyiar. 
4. Siaran. 
 
Divisi siaran mempunyai tugas untuk menyiarkan semua produksi 
yang telah di tetapkan oleh bagian lain, diantaranya : 
1) Menyiarkan acara yang telah disiapkan oleh divisi produksi 
sesuai dengan jam yang telah ditentukan. 
2) Memutar lagu 
 
3) Memutar iklan 
 
4) Memutar berita 
 
Penyiaran pada sebuah radio siaran terdiri dari siaran kata dan siaran 
Musik. Jika kita sudah menetapkan sasaran pendengar, maka 
klasifikasi musik yang akan di mainkan sangat berpengaruh 
terhadap kumpulan pendengar yang mencerminkan status sosial 
ekonominya, oleh karena itu pemprograman musik yang dimainkan 
menjadi sesuatu yang sangat penting. Pengarah musik harus 
memahami jenis musik dan tahun beredarnya musik yang sesuai 
sasaran pendengarnya. 
5. Monitoring. 
 
Setelah menetukan jadwal acara dan berita, divisi produksi memilki 
tugas untuk memonitor penayangan lagu dan iklan sesuai dengan 
tanggal  tersebut.  Setiap  penayangan  memiliki  laporan berbentuk 
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bukti siar, yang menyatakan bahwa acara, lagu atau iklan tersebut 
telah disiarkan. Bukti siar tersebut dapat digunakan bila sewaktu- 
waktu dibutuhkan oleh pihak yang menggunakan jasa radio sebagai 
bukti bahwa iklan tersebut telah ditayangkan. Informasi yang di 
tampilkan merupakan data hasil pemutaran lagu dan iklan dari divisi 
siaran yaitu berupa waktu pemutaran iklan dan lagu pada tanggal 
tersebut. Hal ini dapat di konfirmasi dengan data yang diterima dari 
Divisi marketing, pada saat menentukan jadwal pemutan iklan. 
 
4. Program Siaran Radio 
 
Kata program berasal dari bahasa Inggris, ”programme” yang berarti acara 
atau rencana. Program adalah segala hal yang ditayangkan media penyiaran 
untuk memenuhi kebutuhan audience. Dengan demikian, program memiliki 
pengertian yang sangat luas. Program atau acara yang disajikan adalah faktor 
yang membuat audience tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan oleh 
media penyiaran. (Harley & Rustam, 2013:11). 
Menurut McCavitt (1991) dalam bukunya Electronic Media Management, 
fungsi utama bagian program adalah sebagai berikut: 
1. The production or acquisition of content that will appeal to targeted 
audiences (memproduksi dan membeli atau akuisisi program yang 
dapat menarik audien yang dituju). 
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2. The scheduling of programs to attract the desired audience (menyusun 
jadwal penayangan program atau skeduling program untuk menarik 
audien yang diinginkan). 
3. The production of public service and promotional annoucements and 
local commercials (memproduksi layanan publik dan promosi serta 
produksi iklan lokal). 
4. The production or acquission of other programs to satisfy the public 
interest (produksi dan akuisisi program-program lainnya untuk 
memuaskan ketertarikan publik). 
5. The generation of a profit for the station’s owners (menciptakan 
keuntungan bagi pemilik media penyiaran). 
Program siaran yang akan dibuat harus mempertimbangkan empat hal 
ketika merencanakan program siaran (Morissan, 2008 : 211) : 
1. Product, artinya materi program yang dipilih haruslah yang bagus dan 
diharapkan akan disukai audien yang dituju. 
2. Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau 
membeli program sekaligus menentukan tarif iklan bagi pemasang 
iklan yang berminta memasang iklan pada program bersangkutan. 
3. Place, artinya kapan waktu siaran yang tepat bagi penonton itu. 
 
4. Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual 
acara itu sehingga dapat mendatangkan iklan dan sponsor. 
Setiap stasiun radio sangat penting untuk menentukan format siaran, 
sebelum memulai kegiatan penyiaran. Proses penentuan format dimulai dari 
43 
 
 
 
 
 
 
penentuan visi dan misi yang ingin dicapai, pemahaman tentang pendengar yang 
dituju, melalui riset ilmiah untuk mengetahui apa kebutuhan dan bagaimana 
perilaku sosiologis-psikologis audience. Dari sini ditentukan format siaran apa 
yang relevan, beserta implementasinya pada wilayah program dan pemasaran. 
 
5. Format Radio 
 
Siaran radio memiliki format yang dapat didefinisikan sebagai upaya 
pengelola stasiun radio untuk memproduksi program siaran yang dapat 
memenuhi kebutuhan audiensnya. Format siaran lahir dan berkembang seiring 
dengan tuntutan spesialisasi siaran, akibat maraknya pendirian stasiun radio, 
format siaran dapat ditentukan dari berbagai aspek, misalnya aspek demografis 
audience, seperti kelompok umur, jenis kelamin, profesi hingga geografi. 
Berdasarkan pembagian tersebut, maka muncul pula media penyiaran 
berdasarkan kebutuhan kelompok tersebut. Format siaran ditampilkan dalam 
bentuk prinsip-prinsip dasar tentang apa, untuk siapa, dan bagaimana proses 
pengolahan suatu siaran, sehingga dapat diterima audiens. Ruang lingkup format 
siaran tidak saja menentukan bagaimana mengelola program siaran, tetapi juga 
bagaimana memasarkan program siaran itu dengan baik. 
Tujuan penentuan format siaran adalah untuk memenuhi sasaran khalayak 
secara spesifik, dan untuk kesiapan berkompetisi dengan media lainnya di suatau 
lokasi siaran. 
Pada stasiun radio, terdapat beberapa format siaran, misalnya anak-anak, 
remaja, dewasa dan tua. Berdasarkan profesi, perilaku, atau gaya hidup, ada 
radio  berformat:  professional,  intelektual,  petani,  buruh,  mahasiswa,      dan 
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sebagainya. Format stasiun penyiaran radio ketika diterjemahkan dalam kegiatan 
siaran harus disesuaikan dengan: 
- Kepribadian 
 
- Pilihan musik dan lagu 
 
- Pilihan Gaya Tutur 
 
- Pilihan Spot atau kemasan iklan, jingle, dan bentuk-bentukpromosi 
acara radio lainnya. 
Menurut McCavit (1991:223), seluruh format siaran radio itu dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu : 
1) Format musik, yaitu format yang paling umum digunakan oleh hampir 
seluruh stasiun radio komersial. 
2) Format informasi, terbagi menjadi dua bagian yaitu dominasi berita (all 
news) dan dominasi perbincangan (all talk atau talk news). Target 
audiens format ini adalah pendengar berusia antara 25 – 54 tahun dengan 
tingkat pendidikan yang baik. 
3) Format khusus (specialty), yaitu format yang dikhususkan untuk audien 
berdasarkan etnis dan agama. 
Salah satu dasar pembuatan program radio yang penting adalah mengacu 
pada format station yang telah ditetapkan oleh stasiun radio tersebut. Apa saja 
format station radio, dan bagaimana perwujudannya dalam program acara. 
Meski ada pembagian format radio bukan berarti setiap radio hanya bergerak 
dalam  satu  kategori  saja,  karena  beberapa  radio  saat  ini    menggabungkan 
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beberapa karakteristik sebagai ciri khas mereka Berikut ini beberapa format 
radio yang banyak digunakan oleh beberapa radio di Indonesia: 
1. Adult Contemporary 
 
Format ini ditujukan untuk kaum muda dan dewasa dengan rentang 
umur sangat luas antara 25-50 tahun, serta berdaya beli tinggi. Dalam 
format ini, program siarannya antara lain meliputi musik pop masa kini, 
soft rock, balada, berita olah raga, ekonomi, serta politik. 
2. Contemporary Hit Radio (CHR)/Top 40 Radio 
 
Format ini ditujukan untuk remaja yang berumur antara 12-20 tahun. 
Format ini bisa disebut sebagai format paling popular dengan program 
siaran yang berisi lagu-lagu Top 40/Top 30, serta lagu baru dan terlaris. 
Program siaran beritanya berisi seputar gosip idoladan tips praktis. 
Sebelum CHR awalnya format ini disebut Top 40 Radio. Dalam format 
CHR pemutaran musik mendapat perhatian yangsangat ketat, karena 
format ini hanya memutarkan lagu-lagu terkini,tidak memutarkan lagu 
lama, serta tidak memutar ulang sebuah lagu yang sama secara 
berdekatan waktunya (repetisi pemutaran lagu tidak sering). 
3. Classic/Oldies/Nostalgia 
 
Format ini ditujukan untuk kalangan dewasa dan tua berumur 35 – 60 
tahun. Memutar lagu-lagu klasik, apresiasi penyanyi dan lirik lagu lebih 
penting dari lagunya. Menyiarkan berita kilas balik masa lalu, serta 
berita mistik. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat 
turut pula memengaruhi perkembangan format stasiun radio. 
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4. News/Berita 
 
Format penyajian siaran porsi dominannya adalah bersifat formal, 
berita dan program-program interview, seperti contohnya segala isu/ 
berita aktual seputar politik, ekonomi, sosial, dan budaya, dan lain 
sebagainya. 
5. Religi. 
 
Radio religi hanya berfokus kepada satu agama saja. Program siaran 
radio religi berkisar tentang dialog keagamaan ataupun dakwah. Bagi 
radio religi Islam, pilihan lagu yang diputarkan yakni nasyid atau jenis 
musik apa pun selama temanya tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
Islam. 
6. Dangdut 
 
Format musiknya hanya memutar lagu dangdut dan melayu, format 
radio ini masih sangat digemari di Indonesia terutama oleh para 
kalangan bawah dimana saat ini televisi masih belum mampu 
memuaskan selera mereka mengenai musik dangdut, contoh yang biasa 
diputar pada musik dangdut adalah Rhoma Irama, Elvie Sukaesih, Evi 
Tamala, Meggi Z, Ayu Ting-Ting, Saskia Gothik dan masih banyak 
lainnya. 
7. Nuansa Daerah. 
 
Beberapa stasiun radio mengambil unsur budaya setempat sebagai ciri 
khas. Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki radio yang 
mengusung lokalitas setempat. 
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C. Tinjauan Teori 
 
1. Teori Peluru (Bullet) & Jarum Suntik (Hypodermic) 
 
Menurut teori tersebut, bahwa kegiatan mengirimkan pesan, sama halnya 
dengan menyuntikkan obat yang bisa langsung masuk ke dalam jiwa penerima 
pesan. Sebagaimana peluru yang memiliki kekuatan besar dan luar biasa, apabila 
ditembakkan, maka sasaran tidak akan bisa menghindar. Kedua teori tersebut 
mencoba menjelaskan, bagaimana proses berjalannya pesan dari sumber 
(komunikator) kepada penerima pesan (komunikan), dimana proses tersebut 
berjalan satu arah atau one way direction. Teori peluru atau jarum hipodermik 
mengansumsikan bahwa media memiliki kekuatan yang sangat perkasa dan 
komunikan dianggap pasif atau tidak tahu apa-apa. Teori ini mengansumsikan 
bahwa seorang komunikator dapat menembakkan peluru komunikasi yang 
begitu ajaib kepada khalayak yang tidak berdaya (pasif). 
 
2. Teori Uses & Gratifications 
 
Teori ini merupakan perpanjangan teori kebutuhan dan motivasi yang 
dikembangkan Abraham Maslow (1977). Asumsinya pengguna mempunyai 
pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya. Menurut Blumer dan Katz 
dalam Nurudin (2007:192), konsumen media mempunyai kebebasan untuk 
memutuskan bagaimana (lewat media mana) mereka menggunakan media dan 
bagaimana media itu akan berdampak pada dirinya. Studi dalam bidang ini 
memusatkan perhatian pada penggunaan (uses) isi media untuk mendapatkan 
pemenuhan  (gratification)  atas kebutuhan seseorang.  Sebagian besar perilaku 
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audiens  ini  dapat  dijelaskan  sesuai  kebutuhan  (needs)  dan  kepentingannya 
 
(interests). 
 
Litlejohn secara ringkas mengatakan bahwa pendekatan terhadap teori uses 
and gratifications “memfokuskan diri pada audiens dan bukan pada pesannya 
atau tidak mengasumsikan hubungan langsung antara pesan dan pengaruh”. 
Littlejohn dalam konteks ini membedakan pendekatan uses and gratifications 
dengan tradisi pengaruh kuat media (Fiske, 2012: 600) 
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BAB III 
 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Radio Venus 
 
1) Profil Radio 
 
Keterampilan dan hobi adalah perpaduan yang melatarbelakangi berdirinya 
Radio Venus di era tahun 70-an. Keterampilan yang dimaksud disini adalah 
terampil memperbaiki alat-alat elektronik termasuk radio. Bersama dengan hal itu, 
muncul hobi baru yang melanda muda saat ini yakni mengudara  dengan  pemancar 
yang dirakit seadanya. Seiring dengan perjalanan waktu, pemerintah mulai 
menertibkan frekuensi-frekuensi yang digunakan secara liar dengan mengeluarkan 
peraturan untuk penggunaan frekuensi yang digunakan secara liar dengan 
mengeluarkan peraturan untuk penggunaan frekuensi secara benar dan radio 
dikelola secara profesional, dimana radio siaran harus dikelola dengan sebuah 
badan usaha berbentuk perseroan terbatas (PT). Dengan demikian, maka berdirilah 
PT. Radio Venus Nusantara secara resmi pada tanggal 5 Agustus 1970 dengan 
freukensi 97,6 MHz. Radio ini juga tercatat sebagai anggota Persatuan Radio Siaran 
Swasta Nasional Indonesia (PRSSNI) dengan No. 441-VII-1988. 
Kantor Radio Venus saat ini beralamatkan di Kompleks Permata Hijau 
Permai Palm Raja Blok L No. 9. Di kantor inilah yang menjadi tempat siaran 
sekaligus produksi. Seiring semakin banyaknya pesaing stasiun radio, Radio Venus 
mulai memperbaiki kualitas sound dan penangkapan siaran dengan pengadaan 
antena Shimly 6 Bay Maks 6 kilo watt pada tahun 2009. 
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Stasiun radio ini memiliki segmentasi Indonesian Music Station sejak era 
2000-an, sebelum era tersebut Radio Venus sempat memutarkan lagu-lagu 
mancanegara. Dengan segmentasi saat ini, radio Venus menargetkan pendengar 
dengan rentang usia antara 18-35 tahun kelas menengah ke bawah yang rata-rata 
memiliki latar belakang profesi pelajar, mahasiswa, pekerja kantoran, dan 
pengusaha, serta ibu rumah tangga. Radio ini memiliki call listener untuk 
pendengarnya, yakni “Pecinta Venus”. 
Dalam era konvergensi ini, Radio Venuspun tidak ketinggalan dengan 
merintis radio streaming yang bisa diakses di www.radiovenusfm.com. Agar  dapat 
berinteraksi lebih dekat dengan para pendengarnya, Radio Venus menggunakan via 
SMS, BlackBerry Messenger, dan telepon interaktif. Selain itu dalam media sosial, 
Radio Venus aktif menggunakan fanpage Facebook “Radio Venus Makassar” dan 
Twitter dengan akun @radiovenusmks. 
 
Gambar 3.1 Tampilan Website Streaming www.radiovenusfm.com 
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Gambar 3.2 Akun Fanpage Facebook Radio Venus Makassar 
 
 
Gambar 3.3 Akun Twitter @radiovenusmks 
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Adapun struktur organisasi dalam Radio Venus adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.4 Struktur Organisasi PT. Radio Venus Nusantara 
 
 
Keterangan Pengelola 
 
Komisaris : Herling Djajakusli, Andy Djajakusli, Daniel Djajakusli 
Direktur : Asnillah NR Jhonny, A. Md 
Technical Support : Eric Djajakusli 
 
Program Direktor : Dra. Nurmi Sultanadaku 
Marketing Manager :  Asnillah NR Jhonny, A. Md 
Adm & Finance Manager : Lastry Amir Hamzah, A. Md 
Music Director : Willem Fernandes , A. Md 
News Director / Editor : Dra. Nurmi Sultanadaku 
Radio Support : Paulus Suwandi 
Recording / Production : Willem Fernandes , A. Md 
Traffic Order : Hidayah 
Creative : Sitti Nabila Asyhari, dan Dewi Chrismayanti M. 
On Air Operator : Semua Penyiar 
Host :  (All Crew Venus FM ) 
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2) Visi dan Misi 
 
Radio Venus didirikan dengan maksud berperan serta mengangkat potensi 
Indonesia khususnya seni dan budaya, dengan hanya memutar lagu-lagu Indonesia. 
Visi dari radio ini adalah menjadikan Radio Venus sebagai trendsetter musik pop 
Indonesia, berperan aktif mengangkat karya musisi  Indonesia,  memberi informasi 
cerdas, aktual dengan harapan pendengar lebih berwawasan dan cerdas dalam 
pengambilan keputusan (Decision Making), khususnya untuk kehidupan yang lebih 
sejahtera. 
Dalam mewujudkan visinya, Radio Venus Memiliki beberapa misi yang di 
jabarkan dalam beberapa point berikut : 
 Program acara dikemas lebih cenderung ke hiburan tanpa menghilangkan 
nilai informatif dan edukatif. 
 Mengupayakan program yang ideal, yang dibutuhkan segmen pendengar 
yang dituju, khususnya usia 15-35 tahun dan memicu hal-hal yang positif 
dan yang sedang trend di masyarakat. 
 Memberikan konstribusi positif dan kesejahteraan bagi pihak yang 
terlibat sesuai peran masing-masing. 
 Memberi pengaruh yang positif di lingkungan dimana berada. 
 
 
3) Program Siaran 
 
Secara garis besar, ada dua jenis program siaran Radio Venus berdasarkan 
hari siaran, yakni program reguler dan program spesial. Berikut ini merupakan 
daftar program siaran dari Radio Venus: 
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a) Program Reguler 
 
1. Sentuhan Imani (05.00 – 06.00) 
 
Setiap Senin hingga Sabtu pagi hari, Pencinta Venus berinteraktif 
dengan narasumber (ustad) untuk membahas masalah keagamaan 
mulai dari aqidah, ibadah, keluarga, dan akhlak khususnya untuk 
pembinaan generasi muda diselingi lagu religi. Setiap hari Sabtu hadir 
Live Interaktif Curhat Imani. 
2. Venus Aksi Pagi (06.00 – 07.00) 
 
Menyajikan lagu-lagu Indonesia upbeat dengan selipan info kesehatan 
dan tips sehat ringan, ensiklopedia, info unik, dan peristiwa yang 
terjadi hari ini juga beberapa tahun lalu, Sejarah Hari ini (Sehari), & 
motivasi pagi. Spesial Hari Minggu ada sesi Mitos, Insert (Minggu) 
Sentuhan Spirit Venus berisi cerita motivasi hidup khususnya untuk 
umat Kristiani dan juga Tebak tebakan. 
3.   Halo Makassar (07.00 – 09.00) 
 
Menghadirkan update berita yang sedang hangat, dibawakan secara 
santai dan groovy. Highlights berita dari koran lokal diawal acara, 
Venus mengupdate dengan rangkuman singkat berita yang sedang in 
setiap 30 menit, dan mengajak Pencinta Venus ngobrol setiap  harinya 
melalui sesi NGOPI “Ngobrol Pagi Ini”, dengan mengangkat topik 
seru yang kocak. 
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4.   Halo Listener (09.00 – 11.00) 
 
Membahas satu topik yang lagi hangat baik itu sosial, politik,  hukum, 
ekonomi, masalah keluarga, dan kesehatan dalam format ngerumpi, 
juga menghadirkan narasumber untuk solusi. Untuk hari Selasa, 
dihadirkan narasumber untuk Public Speaking, Etika, dan Keluarga. 
5. LJDS/Lupakan Jangan Dibuang Sayang (11.00 – 13.00) 
Menghadirkan kagu oldies era 80-an dan mengajak pencinta Venus 
bernostalgia lewat telepon, SMS, dan sosial media diselingi 
informasi seputar “Aku dan Buah hatiku”, “Bincang Uang”, “Gizi”, 
“Psikologi Keluarga”, “Ada Apa Di Balik Dapur”, “Home Sweet 
Home”, “info cantik lebih lama”, dan “tips ringan”. 
6. Venus Magazine (13.00 – 16.00) 
 
Hadir dengan lagu-lagu hits, terbaru, dan lama. Menyajikan  informasi 
lifestyle (produk baru, shopping, tempat–tempat nongkrong, tips-tips, 
info-info hasil survei tentang asmara, kecantikan, dan kebiasaan-
kebiasan metroseksual, dll). Menghadirkan narasumber sebagai 
pendukung informasi atau tips Insert inspirasi dari tokoh atau hal-hal 
yang bisa memberikan inspirasi untuk kehidupan yang lebih baik. 
Setiap Selasa dan Jumat hadir Cerpen Udara ”Keyla Story”, setiap hari 
Sabtu, ada tips secara live dari ahlinya. 
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7.   Top Pop (16.00 – 18.00) 
 
Menyajikan lagu-lagu terpopuler saat ini dan yang bakal hits dalam 
format musical show, dilengkapi Info Musisi, Info Populer, Asal Usul, 
dan Anda Perlu Tahu. Untuk format interaktif, dihadirkan topik-topik 
singkat dan mengajak pendengar untuk ikut berkomentar melalui 
telepon, SMS, fanpage, dan Twitter. Ada juga Falceto; yaitu menebak 
lagu-lagu yang dinyanyikan secara Falceto (Senin sampai Kamis), 
Absen Sore, dan PILU (Pilih Lagumu). Setiap Jumat ada Insert 
PENITY (Pesona Personality). 
8.   Alunan Tembang Malam (18.00 – 20.00) 
 
Menyajikan lagu-lagu era 90-an, 2000-an, dan yang hits saat ini dalam 
nuansa easy listening, sebagai teman santai dan yang masih mobile di 
atas kendaraan, bisa memilih lagu untuk menjumpai kerabat via SMS 
dan sosial media. 
9.   Prime Request (20.00 – 22.00) 
 
Program yang memberi ruang bagi Pencinta Venus yang ingin 
berkirim salam sekaligus request lagu yang menjadi top request 
melalui SMS, telepon, fanpage, dan Twitter. Untuk yang 
berpartisipasi di media sosial diberikan ruang untuk melengkapi 
sebuah kata yang diupdate di status media sosial, selain itu dihadirkan 
Hunting Request untuk yang tidak sempat telpon atau SMS, dimana 
suara pendengar baik di kantor ataupun di jalan, direkam   dan   
diperdengarkan   pas   acara   berlangsung.   Ada juga 
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Session AJa atau Ayo Jawab yang menghadirkan sebuah penggalan 
kata yang siap dijawab oleh Pencinta Venus via SMS mapun fanpage. 
10. Nuansa Malam (22.00 – 24.00) 
 
Menemani Pencinta Venus dalam suasana istirahat malam dengan 
menghadirkan lagu easy listening. Penyiar membaca buku harian 
Pencinta Venus yang di posting lewat SMS maupun fanpage atas apa 
yang mereka lakukan hari ini. Di setiap Rabu malam hadir My Diary 
Spesial bersama Eyang, Pencinta Venus bisa share dengan Eyang 
tentang karier asmara dan lain-lain pada Eyang. 
 
b) Program Spesial 
 
1. Kotak Musik (setiap Kamis, 18.00 – 20.00) 
 
Program ini mengajak Pencinta Venus untuk berbagi kenangan 
disertai lagu-lagu yang menyertai kisah romantis mereka, atau yang 
menjadi soundtrack kisah mereka, baik itu kisah cinta, atau peristiwa 
lucu, atau kisah apa saja melalui SMS, fanpage dan Twitter. Insert 
rekaman kisah dari Pencinta Venus khususnya yang yang ingin 
menyampaikan lagu soundtracknya dengan cara recording. 
2. Kisah Misteri/Kismis (setiap Kamis, 22.00 – 24.00) 
 
Pencinta Venus berbagi kisah misteri khususnya pengalaman mereka 
mengenai kejadian-kejadian dunia lain, dan diberikan pencerahan 
oleh    seorang    narasumber    yang    mengetahui    banyak     dunia 
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supernatural. Dihadirkan insert “Urban Legend”, yaitu tempat- tempat 
misteri yang dijadikan sebagai tempat tujuan wisata. 
3. Male Box (setiap Jumat, 18.00 – 20.00) 
 
Program ini berbicara tentang dunia laki-laki secara detail yang bagi 
perempuan masih misteri. Topik yang terkait dishare ke Pencinta 
Venus dan meminta comment mereka lewat telepon, SMS, sosial 
media. Insert: : “Kuis Jubile” Jujur Berani. Menantang Penyiar untuk 
jujur dan berani mengatakan suatu hal yang sedikit pribadi seru yang 
kocak. 
4. Jaga Malam (setiap Jumat, 22.00 – 24.00) 
 
Acara dengan format hiburan di tengah malam ala Jaga Malam, 
dengan content sebagai berikut : Ngeronda (Ngerumpi on the Radio), 
Jerit Malam, TILANG (Titipan Lagu Seseorang), Ngelamar 
(Ngelapor Malam Hari) juga dengan kuis-kuis yang berbeda setiap 
minggu. 
5. Sabtu Jail (setiap Sabtu, 07.00 – 09.00) 
 
Menemani sabtu weekend pencinta venus dengan konten–konten 
hiburan. Ada segmen KPOP “Kepo’ Pagi Pagi” dimana  menghubungi 
salah satu pencinta Venus yang akan dikerjai oleh penyiar, dan PKK 
“Pertanyaan Kadang Kadang” yaitu penyiar memberi satu pertanyaan 
ke pencinta venus yang kadang kadang nyeleneh, gokil, ataupun 
cerdas, serta segmen penutup,  TEKO   atau 
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“Tebak Tokoh”, dimana pencinta Venus menebak Tokoh yang 
diberikan penyiar dan jika benar dapat merequest lagu. 
6. Sunset Music (setiap Sabtu, 16.00 – 18.00) 
 
Pencinta Venus disuguhi informasi mengenai film, mulai dari Box 
Office, gosip terbaru dari bintang Hollywood, kupas film yang  sedang 
happening disertai kuis. Di Halau Galau, ada lagu tergalau, status 
tergalau, dan ada Mr. Galau yang punya solusi hal-hal galau. 
7. Parade Indie Venus (setiap Sabtu, 18.00 – 20.00) 
 
Menyajikan lagu-lagu dari pemusik independen/indie, baik lokal 
maupun nasional. Program ini juga sebagai ajang promosi band-band 
baru yang minor label (indie) diselingi info musik. Dalam dua kali 
sebulan menghadirkan bintang tamu band indie. 
8. Obrolan Malam Jomblo/OMJ (setiap Sabtu, 20.00 – 22.00) 
 
Obrolan seputar jomblo, dibawakan tandem oleh 2 penyiar, ada tips 
seputar jomblo, ada Curhat Jomblo dan Mak Comblang. 
9. Showmai (setiap Sabtu, 22.00 – 24.00) 
 
Mengajak Pencinta Venus bercerita dan share tentang apa saja 
kegiatan mereka di malam minggu, khususnya lifestyle mereka. 
Liputan event ataupun tempat nongkrong yang banyak dikunjungi di 
malam Minggu interaktif melalui telepon, SMS dan sosial media. 
10. Travelling (setiap Minggu, 07.00 – 08.00) 
 
Merupakan program yang menjelajahi potensi pariwisata di Indonesia  
maupun  luar  negeri,  disajikan  secara  rekaman   disertai 
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dengan lagu-lagu popular. Dan di akhir acara dihadirkan tips-tips 
 
travelling. 
 
11. Happy Sunday (setiap Minggu, 08.00 – 10.00) 
 
Program yang menghadirkan lagu-lagu peneman bersantai, topik- 
topik menarik, dan Komunitas yang dihadirkan secara taping. 
12. Keep Smile (setiap Minggu, 10.00 – 12.00) 
 
Program hiburan yang bersifat komedi. Pada sesi pertama, 
menghadirkan anekdot, cerita lucu sambil melempar teka-teki lucu 
kepada pencinta Venus melalui telepon maupun SMS. Di sesi kedua, 
kedua host memerankan karakter Kang Rojali dan Neng Rogaye untuk 
adu gombal melawan pencinta Venus melalui sosial media, dan live 
phone dalam sesi GONG (Gombal Dong). Sebagai penutup acara, host 
memberikan tips-tips lucu dan ngaco seputar permasalahan yang lagi 
terjadi lewat TIKA-TIWI (Tips KetawA keTIWI). 
13. Sunday Special (setiap Minggu, 12.00 – 14.00) 
 
Program request lagu live phone atau SMS dan fanpage dengan format 
lagu-lagu yang lagi populer saat ini dengan menghadirkan juga Miss 
Kepo. 
14. VIRUS (setiap Minggu, 14.00 – 16.00) 
 
Hiburan   yang   bersifat   interaktif,   ada   informasi   unik, spotlight 
 
seputar    peristiwa    terunik,    terbanyak,    dan    informasi      yang 
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menggemparkan   dan   berita   terhangat   dari   Selebriti  (D’Seleb). 
 
gimmick Kujamak, (Kutebak nama jalan) dan games sambung lagu. 
 
15. HITS 40 (setiap Minggu, 16.00 – 19.00) 
 
Memutar 40 lagu-lagu terhits yang merupakan tangga lagu–lagu 
terpopuler pilihan pendengar selama sepekan, diselingi informasi 
musisi, penyanyi, dan wawancara artis. Ajang ini menjadi referensi 
bagi label-label rekaman yang mensupport program ini. 
16. VIESTA (setiap Minggu, 19.00 – 20.00) 
 
Program yang mengupas tuntas profil-profil musisi dan lagunya  yang 
pernah hits dan evergreen, juga gossip-gossip yang sempat menyertai 
mereka. 
17. Biru Malam (setiap Minggu, 22.00 – 23.00) 
 
Acara khusus untuk orang dewasa mengupas tuntas permasalahan 
seks dari segi edukasi dan penyakit-penyakit akibat seks bebas serta 
reproduksi. Program ini bekerjasama dengan On Klinik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara dan pengumpulan data di radio 
berjaringan yang ada di Kota Makassar, dapat ditarik kesimpulan: 
1. Peran seorang Music Director dalam Radio Venus adalah mewakili 
kuping masyarakat sebagai pendengar, mengawasi jalannya musik yang 
diputar saat siaran agar tidak keluar pada positioning radio, menjadi 
jembatan antara pihak label, radio, dan pendengar. Jika mengacu pada 
UU Penyiaran No. 32 Tahun 2002 dan Pedoman Perilaku Penyiaran dan 
Standar Perilaku Siaran, peran Music Director sudah cukup baik dalam 
menjalankannya. Hanya saja, hambatan yang dihadapi oleh Music 
Director Radio Venus adalah kurangnya melakukan riset dikarenakan 
terbatasnya sumber daya manusia dan radio ini hanya mengacu pada hasil 
riset langganan terhadap lembaga riset rating yang sebenarnya masih 
dipertanyakan pihak kritisi dalam validitasnya, selain itu para music 
director di Makassar kurang melakukan interaksi untuk berbagi 
informasi seputar musik siaran radio. 
2. Faktor yang memengaruhi dalam penentuan kebijakan musik siaran 
adalah: (1) positioning, tanpa ini susunan musik siaran yang diputar pada 
radio akan kacau balau dan tidak terarah; (2) segmentasi pendengar, 
music director perlu harus memahami jenis musik dan tahun beredarnya 
musik yang sesuai sasaran pendengarnya.; (3) program, waktu  program 
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siaran dapat menentukan lagu dengan tempo apa saja yang dapat diputar, 
misalkan dalam program pagi hanya diizinkan memutarkan lagu 
bertempo medium upbeat, dan sebaliknya pada program siang, lagu yang 
diputarkan adalah lagu bertempo medium slow; (4) jenis lagu, lagu yang 
terlalu keras seperti genre hardcore tidak dapat diputar dalam stasiun 
siaran Radio Venus, selain itu di radio ini juga banyak memutarkan lagu 
pop Indonesia nostalgia karena bertujuan untuk ‘mendidik’ pendengar 
bahwa lagu pada zaman dahulu juga enak untuk didengarkan di era saat 
ini. 
 
B. Saran 
 
Setelah melakukan penelitian hingga ke tahap kesimpulan, ada beberapa 
saran yang ingin penulis berikan: 
1. Perlu adanya menjalin komunikasi yang baik antara sesama music 
director radio di Makassar apalagi terhadap radio-radio memiliki 
segmentasi dan positioning serupa agar tidak mengalami ketertinggalan 
akan informasi yang berkaitan dengan musik siaran. 
2. Radio Venus perlu menyisipkan unsur lokalitas dalam program-program 
siarannya untuk membedakan stasiunnya terhadap stasiun radio 
berjaringan. 
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